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Abstrak
Idel Waldelmi, NPM: 189010064. Pengaruh Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi, dan Kepemimpinan Terhadap Pengelolaan Keuangan serta Implikasinya Pada Kinerja Manajerial Organisasi Nirlaba (Survei Pada Lembaga Amil Zakat di Propinsi Riau) Tahun 2023. Di Bawah Bimbingan Prof. Dr. H. Azhar Affandi, SE., M.Sc. dan Prof. Dr. H. Atang Hermawan, SE., MSIE., Ak.

Tujuan penelitian adalah mendapatkan bukti empirik dan menemukan kejelasan fenomena, serta kesimpulan tentang tentang pengaruh Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi, dan Kepemimpinan Terhadap Pengelolaan Keuangan serta Implikasinya Pada Kinerja Manajerial Organisasi Nirlaba. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi praktis dan juga memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen keuangan/ keuangan Syariah (Filantropi Islam). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif induktif, yaitu mengumpulkan, menyajikan, menganalisis dan melakukan pengujian hipotesis serta Menyusun bahwa Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi, dan Kepemimpinan Terhadap Pengelolaan Keuangan serta Implikasinya Pada Kinerja Manajerial Organisasi Nirlaba sudah cukup baik menuju baik. Secara simultan dan parsial kewirausahaan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan keuangan, budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, dan pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial Lembaga amil zakat di propinsi Riau. Hasil penelitian menegaskan pentingnya jiwa kewirausahaan social, budaya organisasi, dan kepemimpinan terhadap pengelolaan keuangan yang memberikan dampak sehinga dapat mewujudkan kinerja lembaga amil zakat di propinsi Riau yang berkelanjutan guna meningkatkan perbaikan/penyempurnaan serta semakin inovative terhadap pengelolaan nya propinsi riau.

Kata Kunci: Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Pengelolaan 
                    Keuangan, Kinerja Manajerial

Abstract
Idel Waldelmi, NPM: 189010064. The Influence of Social Entrepreneurship, Organisational Culture, and Leadership on Financial Management and its Implications on Managerial Performance of Non-Profit Organisations (Survey on Amil Zakat Institutions in Riau Province) Year 2023. Under the Guidance of Prof. Dr. H. Azhar Affandi, SE, M.Sc. and Prof. Dr. H. Atang Hermawan, SE, MSIE, Ak
The purpose of the research is to obtain empirical evidence and find clarity of phenomena, as well as conclusions about the influence of Social Entrepreneurship, Organisational Culture, and Leadership on Financial Management and its Implications for Managerial Performance of Non-Profit Organisations. The results of the study are expected to provide benefits in practical terms and also contribute to the development of management science, especially financial management / Sharia finance (Islamic Philanthropy). This research uses a quantitative approach with an inductive descriptive method, namely collecting, presenting, analysing and testing hypotheses and compiling that Social Entrepreneurship, Organisational Culture, and Leadership towards Financial Management and its Implications on the Managerial Performance of Non-Profit Organisations are good enough towards good. Simultaneously and partially social entrepreneurship significantly affects financial management, organisational culture significantly affects financial management, leadership significantly affects financial management, and financial management significantly affects managerial performance of amil zakat institutions in Riau province. The results of the study confirmed the importance of social entrepreneurship, organisational culture, and leadership on financial management that has an impact so that it can realize the performance of amil zakat institutions in Riau province that is sustainable in order to improve / improve and be more innovative in the management of Riau province
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Ringkesan
Idel Waldelmi, NPM: 189010064. Pangaruh Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi, jeung Kapamingpinan Kana Ngokolakeun Keuangan sarta Implikasina Kana Kinerja Manajerial Organisasi Nirlaba (Survei Lembaga Amil Zakat di Propinsi Riau) Taun 2023. Di Bawah Bimbingan Prof. Dr. H. Azhar Affandi, SE., M.Sc. dan Prof. Dr. H. Atang Hermawan, SE., MSIE., Ak.

Tujuan panalungtikan nyaéta pikeun meunangkeun bukti émpiris jeung manggihan kajelasan ngeunaan fenomena, kitu ogé kacindekan ngeunaan pangaruh Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi jeung Kapamingpinan dina  Ngokolakeun Kauangan sarta implikasi maranéhanana pikeun Kinerja Manajerial Organisasi Nirlaba Hasil panalungtikan dipiharep bisa méré manpaat ti sudut pandang praktis sarta ogé bisa méré kontribusi kana kamekaran élmu manajemen, hususna manajemen kauangan/kauangan syariah (Filantropi Islam). Panalungtikan ieu ngagunakeun pamarekan kuantitatif kalawan métode déskriptif induktif, nyaéta ngumpulkeun, nepikeun, nganalisis jeung nguji hipotésis sarta netepkeun yén Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi jeung Kapamingpinan dina Manajemén Kauangan sarta Implikasina pikeun Kinerja Manajerial Organisasi Nirlaba téh cukup alus. Sacara simultan jeung sawaréh kewirausahaan sosial miboga pangaruh anu signifikan kana manajemen keuangan, budaya organisasi boga pangaruh anu signifikan kana manajemen keuangan, kapamimpinan boga pangaruh anu signifikan kana  ngokolakeun keuangan, sarta ngokolakeun keuangan, boga pangaruh signifikan kana kinerja manajerial Lembaga amil zakat di Propinsi Riau. Hasil panalungtikan nekenkeun pentingna sumanget kewirausahaan sosial, budaya organisasi jeung kapamingpinan dina manajemen keuangan anu boga dampak sangkan bisa ngawujudkeun kinerja lembaga amil zakat di propinsi Riau dina raraga ngaronjatkeun perbaikan/kasampurnaan jeung leuwih inovatif dina ngokolakeun propinsi Riau.

Kecap Konci: 	Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi, Kapamingpinan, Ngokolakeun Keuangan, Kinerja Manajerial.

A. PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Perkembangan perekonomian saat ini mengarah kepada penggalian potensi zakat dalam rangka pengembangan perekonomian Indonesia. zakat suatu ibadah yang berdimensi sosial, dan sebagai tiang ekonomi dalam perekonomian modern saat ini memiliki prospek yang sangat bagus dan menentukan, untuk peningkatan kesejahteraan umat, peningkatan sumber daya dan menjaga kemampuan ekonomi serta daya beli masyakarat.
Potensi dana zakat di Indonesia menjadi bagian penting dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sebab Indonesia merupakan Negara yang memiliki mayoritas penduduknya beragama Islam dimana zakat dalam agama Islam merupakan kewajiban. Selain daripada itu oleh karena Negara ini bukan Negara Islam sehingga dalam rangka pengumpulan dana zakat sangat dibutuhkan peran dari lembaga amil zakat.  Di Indonesia lembaga pengumpul dan penyalur dana zakat di kelola oleh badan amil zakat (BAZ) yang di kelola oleh pemerintah selain itu terdapat juga lembaga amil zakat (LAZ) dan organisasi pengumpul zakat (OPZ) yang berada pada tingkat Nasional, Propinsi dan Kabupaten/ Kota. Dominasi lembaga amil zakat lebih dominan sebab lembaga amil zakat didirikan oleh lembaga – lembaga sosial keagamaan dan merupakan filantropi Islam yang dalam penyalurannya lebih dekat ke masyarakat dan keberadaannya disekitar masyarakat itu sendiri. Selain itu juga masyarakat lebih banyak membayarkan zakatnya pada lembaga amil zakat diluar dibayarkan langsung ke mustahik. Beberapa kajian terdahulu yang pernah di lakukan mengenai masih rendahnya kepercayaan muzakki kepada lembaga amil zakat juga salah satu penyebabnya. Sebagai lembaga pengumpul dana zakat yang berasal dari masyarakat sangat di perlukan kepercayaan dari masyarakat dalam mengelola dana zakat itu sendiri baik itu dalam mengumpulkan maupun dalam menyalurkan kepada mustahik. Oleh Karena itu penting dilakukan kajian pada lembaga amil zakat agar kepercayaan masyarakat semakin meningkat dan kesejahteraan dapat di tingkatkan. 
Peran lembaga amil zakat dalam penghimpunan dana zakat, infak dan shodaqah (ZIS) untuk mengoptimalkan perolehan dana ZIS harus ditingkatkan dengan menggunakan berbagai macam strategi yang dilakukan secara maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat, Prasetio & Khotijah, (2021; 12) yang menyatakan bahwa inti kegiatan penghimpunan sesungguhnya terletak pada dua hal, yaitu Penggalangan dana dan layanan donatur. Selanjutnya dalam melaksanakan kegiatannya, Lembaga amil zakat yang penulis teliti sudah melaksanakan kewajibannya yaitu melakukan kegiatan sesuai dengan program  kerja yang telah dibuat, menyusun laporan termasuk laporan keuangan, mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit melalui media massa, serta menyerahkan laporan kepada pemerintah, Sa’diyah & Guntur, (2020; 93)
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat  bahwa Negara menjamin kemerdekaan tiap – tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing - masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu; bahwa menunaikan zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mampu sesuai dengan syariat Islam; bahwa zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat; bahwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus di kelola secara melembaga sesuai dengan syariat islam.
Dari uraian diatas peran amil zakat pada lembaga amil zakat dalam menghimpun dana zakat dan menyalurkannnya adalah sangat strategis selain itu juga dalam mencapai kinerja kelembagaan juga sama. Kinerja lembaga amil dilihat dari sisi keuangan menjadi sangat penting. Dari data data menunjukkan sebagai berikut:
Tabel 1.1. Statistik Zakat Nasional
	Tingkatan 
(Organisasi Pengelola Zakat (OPZ
	Pengumpulan
	%
	Penyaluran
	%
	Daya Serap

	
	Jumlah Dana (Rp) Total Amount (Rp)
	
	Jumlah Dana (Rp) Total Amount (Rp)
	
	

	BAZNAS Nasional
	296,234,308,349
	2,9
	270,716,950,765
	3.1
	84.95%







Efektif

	BAZNAS Propinsi
	583,919,722,674
	5,7
	481,796,534,289
	5.5
	

	BAZNAS Kabupaten/
Kota
	3,539,980,546,674
	34.6
	2,586,872,888,351
	29.8
	

	LAZ
	3,728,943,985,109
	36.5
	3,519, 873,720,039
	40.5
	

	OPZ dalam Pembinaan Kelembagaan
	2,078,865,243,749
	20.3
	1,828,961,140,910
	21.1
	

	Total
	10,227,943,806,555
	100
	8,688,221,234,354
	100
	


Sumber: Baznas 2021
Data tabel 1.1. menunjukkan kinerja manajerial pengelolaan zakat secara nasional dimana daya serap penyaluran dari dana yang berhasil terkumpul hanya sebesar 84,95% ini menunjukkan bahwasannya kinerja pengelolaan dari sisi keuangan masih belum optimal dilaksanakan oleh pengelola oleh organisasi pengelola zakat dimana yang terendah adalah Baznas sedangkan yang tertinggi adalah LAZ. Untuk LAZ di propinsi Riau saat ini berjumlah 30 lembaga amil zakat yang merupakan yang di kelola swasta. Lembaga ini dalam perkembangannya ada yang berdiri dan berpusat di Propinsi Riau dan ada pula yang berpusat secara nasional.
Kemudian untuk pengumpulan dan pendistribusian zakat di Propinsi Riau dari tahun 2017 sampai tahun 2021 mengalami fluktuasi yang dapat dilihat pada tabel 1.2. berikut :

Tabel 1.2. Kinerja Manajerial dalam Pengumpulan dan Pendistribusian Zakat di Riau Tahun 2017-2021
	Tahun
	Pengumpulan
	Pendistribusian
	Persentase

	2017
	2.373.729.164
	2.364.362.555
	99,6%

	2018
	5.436.696.912
	4.754.749.009
	87,5%

	2019
	12.640.423.340
	9.132.129.518
	72,2%

	2020
	15.548.263.523
	15.764.439.132
	101,4%

	2021
	16.313.056.157
	13.838.690.746
	84,8%


Sumber: Baznas Riau, 2022
	Dari table 1.2 menjelaskan bahwa pendistribusian zakat zakat tahun 2017 mencapai 99,6%. Kemudian mengalami penurunan penditribusian pada tahuan 2018 menjadi 87,5%. Selanjutnya terjadi penurunan lagi pada tahun 2019 menjadi 72, 2%. Namun pada tahun 2020 meningkat dengan pendistribusian meningkat 101,4% dan pada tahun 2021 pengumpulan zakat di Propinsi Riau mencapai 16 Milyar dan pendistribusiannya hanya mencapai 84,8%. Peningkatan jumlah pengumpulan ini cenderung meningkat signifikan namun pendistribusiannya belum optimal. Hal ini menunjukkan kinerja manajerial lembaga pengelola zakat yang masih belum optimal.
Hasil pra survey menunjukkan masih belum optimalnya pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh LAZ antara lain disebabkan oleh faktor kewirausahaan sosial para pengurus dan juga budaya organisasi serta kepemimpinan. Oleh karenanya penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi, Kepemimpinan Terhadap Pengelolaan Keuangan dan Implikasinya Pada Kinerja Manajerial Organisasi Nirlaba (Survei pada Lembaga Amil Zakat di Propinsi Riau).

B. LANDASAN TEORI
Berdasarkan kajian teoritis terdapat beberapa teori relevan yang melatar belakangi faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan dan juga kinerja keuangan. Teori-teori ilmu manajemen dan teori organisasi sebagai teori utama (grand theory), kemudian di kaji teori manajemen keuangan dan keuangan syariah sebagai middle range theory nya. Bagian akhir dari sub-bab kajian teori di paparkan tentang konsep variabel yang diteliti, yakni: kewirausahaan sosial, budaya organisasi, kepemimpinan terhadap pengelolaan keuangan dan implikasinya pada kinerja manajerial lembaga amil zakat sebagai applied theory-Nya. 
1. [bookmark: _Hlk170073324]Hubungan Kewirausahaan Sosial dan Budaya Organisasi
Kewirausahaan sosial dan budaya organisasi memiliki peran yang sentral sebagaimana diungkapkan Saputra Ali & S Soegoto, (2017; 38) dimana dengan adanya komunkasi dan interaksi multikulturalisme yang berangkat dari budaya yang di bangun di atas perbedaan, sehingga melahirkan sebuah pendekatan yang berbeda-beda untuk menemukan perspective bisnis dengan pendekatan budaya dalam memberikan perubahan dan pengaruh dalam mencapai keberlangsungan tujuan.
Kewirausahaan sosial juga ada kaitannya dengan budaya organisasi, dimana dijelaskan oleh Syarief, (2020; 491) bahwa budaya organisasi bagi setiap individu, akan mendorong para manajer menciptakan kultur yang menekankan pada interpersonal relationship (yang lebih menarik bagi karyawan) dibandingkan dengan kultur yang menekankan pada work task. Kemudian dijelaskan juga oleh Lestari et al., (2021; 217-218) bahwa kinerja  UMKM di  Indonesia  masih  belum  cukup  baik  meskipun  telah  mampu berkontribusi terhadap perekonomian  Indonesia,  karena masih rendahnya  tingkat daya saing dan ini ada kaitanya dengan dua faktor yang saling berkaitan yakni faktor budaya organisasi,  yaitu suatu  sistem  makna  bersama  yang  dianut  oleh  setiap  anggota  organisasi  sebagai pembeda  dengan  organisasi  lain dan  juga faktor orientasi.   
Juga dijelaskan oleh Karneli, (2015; 143) bahwa budaya organisasi adalah perilaku kolektif manusia yang merupakan bagian dari suatu organisasi dan makna tindakan mereka. Budaya meliputi nilai-nilai organisasi, norma, bahasa kerja, sistem, simbol, kepercayaan, dan kebiasaan. Budaya Organisasi mempengaruhi cara orang dan kelompok berinteraksi satu sama lain, dengan klien, dan dengan para pemangku kepentingan. Berkaitan dengan itu erat kaitannya dengan wirausaha dimana kewirausahaan memiliki suatu konotasi positif dengan konsep-konsep manajemen modern. Sebagian besar orang memandang bahwa kewirausahaan identik dengan apa yang dimiliki dan dilakukan oleh usahawan atau wiraswasta dalam mewujudkan tujuan organisasi.
2. Hubungan Kewirausahaan Sosial dan Kepemimpinan 
Kewirausahaan sosial menurut Benedicta, EP, (2019; 5) mengungkapkan bahwasannya kewirausahaan sosial memiliki hubungan dengan kepemimpinan, dimana seorang pemimpin harus memiliki sikap melayani. Sikap moral yang berpegang pada prinsip setiap individu memiliki kewajiban membantu, melayani dan menolong orang lain. 
Variabel kewirausahaan sosial memiliki hubungan dengan variabel kepemimpinan, sebagaimana hasil penelitian Mursidi et al., (2020; 51) bahwa kewirausahaan sosial memiliki saling keterkaitan, dimana kewirausahaan sosial biasanya dimulai dai usaha kecil dan lokal, mereka sering menargetkan masalah memiliki ekspresi lokal tetapi relevansi global dan ini ada kaitannya dengan caranya memimpin seperti dalam mempromosikan misi sosal yang bertentangan dengan motivasi mencari keuntungan. Kemudian juga dijelaskan oleh Suparman, (2012; 21) bahwa kegiatan yang dimaksudkan untuk mengatasi masalah sosial memang merupakan aktivitas yang sudah lama bertumbuh kembang. Juga dikatakan oleh Sartono & Sutrismi, (2020; 94) bahwa kewirausahaan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, peran kewirausahaan adalah sebagai mesin pendorong dalam produksi barang dan jasa. 
3. [bookmark: _Hlk170073421]Hubungan Budaya Organisasi dan Kepemimpinan
Budaya organisasi dan Kepemimpinan Bahri & SE, (2018; 23) mengungkapkan bahwa banyak faktor yang dapat memberikan sebuah keberhasilan atas kepemimpinan tersebut, hal ini dapat dilihat kemampuan seorang pemimpin dalam memberikan motivasi, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman, rendahnya akan sikap stress kerja pada bahawan dan kepuasaan serta budaya organisasi yang terbangun dengan baik. Variabel kepemimpinan juga ada kaitannya dengan budaya organsiasi dimana kepemimpinan berada dalam sebuah  organisasi yang membentuk budaya dan tata nilai, sebagaimana dijelaskan Faturahman, (2018; 3)  bahwa kepemimpinan merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan sebuah organiasi. 
Kemudian dijelaskan oleh Asbari et al., (2019; 8) bahwa Setiap organisasi sejatinya membutuhkan track yang sesuai dengan DNA bisnisnya, agar   terukur   dalam   setiap   laju tumbuh    kembangnya.    Di    sinilah urgensi budaya   atau   iklim   organisasi   didefinisikan, dibangun   dan   dirawat. Juga disampaikan oleh Satyawati & Suartana, (2014; 17) bahwa Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai kinerja yang baik sangat ditentukan oleh seorang pemimpin. Kepemimpinan yang baik dalam suatu organisasi didukung oleh budaya organisasi yang baik pula. Semakin kuat gaya kepemimpinan yang diterapkan dan didukung oleh budaya organisasi yang baik, maka akan menciptakan kepuasan kerja bagi karyawan sehingga meningkatkan kinerja perusahaan.
4. Pengaruh Kewirausahaan Sosial terhadap Pengelolaan Keuangan
Penelitian mengenai pengaruh kewirausahaan sosial terhadap pengelolaan keuangan, sebagaimana hasil penelitian Mursidi et al., (2020; 222) yang menyatakan bahwa kewirausahaan sosial merupakan langkah maju dalam mengatasi masalah  kinerja sosial. Hal ini dapat dilakukan dalam pengelolaan keuangan untuk lebih efisien akan ketergantungan pengusaha sosial dalam mengurangi ketergantungan pada bentuk modal yang bermasalah, dimana hal ini juga sangat membantu untuk memperbaiki pasar keuangan bagi pelaku wirausaha sosial.  
Berkaitan dengan pengaruh kewirausahaan sosial terhadap pengelolaan keuangan dijelaskan oleh Efendi, M, (2017; 233) bahwa zakat produktif merupakan salah satu model penyaluran zakat yang efektif dalam penyelesaian masalah sosial, khususnya pengentasan kemiskinan. Masalah kemiskinan masih menjadi persoalan yang perlu disikapi secara serius. Selanjutnya juga disampaikan oleh Suyanto et al., (2015; 8) bahwa Kesepakatan kerjasama antar pelaku kewirausahaan sosial dapat terjadi apabila masing-masing pelaku dapat melakukan penawaran (binding agreement) terhadap kemungkinan hasil yang diperoleh masing-masing pihak (payoffs). Ketika individu dalam masyarakat menggunakan sumberdaya secara bijaksana, sebagai contoh dengan melakukan daur ulang dan menggunakan transportasi umum, masyarakat secara keseluruhan mengarah ke kewirausahaan sosial yang berkelanjutan.
Juga disampaikan oleh Silvatika, (2020; 29) bahwa dalam pengembangan technosociopreneur diperlukan sinergi akademisi, pelaku usaha, komunitas, pemerintah, dan media (ABCGM) untuk mendukung ekosistem kewirausahaan sosial yang meliputi pelaku kebijakan, pemiliki modal untuk dukungan finansial melalui pengintegrasian pola pembiayaan dan kemampuan usaha, pihak yang memberikan dukungan moral maupun fasilitas dan infrastruktur, masyarakat dan SDM, pasar dan berbagai pihak yang dapat memberikan pembedaan faktor lokasi atau geografis
5. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Pengelolaan Keuangan
Budaya organisasi memiliki peran yang sangat strategis untuk melakukan sebuah perubahan, sebagaimana diungkapkan Silitongga, P dkk (2020), dimana tidak ada alasannya untuk sebuah perubahan untuk tidak lepas dari apa yang menjadi tujuan dari sebuah organisasi/perusahaan dalam merencanakan, melaksanakan, mengatur, memberdayakan sumber daya manusia, meningkatkan konpentensi dan kinerja karyawan serta hubungan antara karyawan dengan bawahan adakah sebuah keniscayaan akan wujud budaya organisasi.  
	Pengaruh budaya organisasi terhadap pengelolaan keuangan dijelaskan oleh Reni, (2019; 5) bahwa Budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam sebuah organisasi, karena budaya organisasi mencerminkan jati diri dan persepsi orang lain dan anggota organisasi mengenai organisasi itu sendiri. Selanjutnya menurut Putri et al., (2019; 4) bahwa budaya organisasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi adalah budaya organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Juga dijelaskan Silfiani et al., (2021; 5) bahwa Kemampuan pengelolaan keuangan yang baik menjadi kunci keberhasilan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal di masing-masing pemerintah daerah. 
	Sopiah, (2008) dalam Yuditia et al., (2023; 1042). Budaya organisasi berperan penting dalam mengatur hubungan kelembagaan, mekanisme dan keharmonisan perusahaan Budaya organisasi sangat erat kaitannya dengan norma, keyakinan, nilai dan sikap yang terbentuk dalam suatu organisasi, Budaya organisasi berdampak signifikan terhadap keberlangsungan suatu organisasi karena mempengaruhi proses koordinasi seluruh anggota organisasi. 

6. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Pengelolaan Keuangan
Penelitian yang membahas pengaruh kepemimpinan terhadap pengelolaan keuangan sebagaimana dijelaskan Raharjo, (2021; 582) yang menyatakan bahwa seorang pemimpin menjalankan fungsi kepemimpinannya yang meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban. 
	Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap pengelolaan keuangan disampaikan oleh Subanda, (2019; 10) konsep kepemimpinan sering kali dikaitkan dengan konsep kearifan lokal. Artinya kepemimpinan yang ada dalam suatu negara atau daerah sering berbeda karakter dengan negara atau daerah lain karena pengaruh dari budaya dan adat istiadat di negara atau daerah bersangkutan. Kemudian disampaikan juga oleh Lukas et al., (2017; 1923) bahwa pimpinan yang berwenang pada jenjang yanng lebih tinggi demi tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Juga dijelaskan oleh Sukarjati et al., (2016; 107) bahwa peningkatkan sistim kepemimpinan seperti halnya, pemberian wewenang, peranan pekerjaan, pendelegasian wewenang pegawai, pemberian motivasi kerja atau pengarahan terhadap pegawai, sehingga pegawai dapat dan bisa bekerja sesuai dengan tugas-tugas pokok yang harus dikerjakan dalam bekerja khususnya dalam pengelolaan keuangan.
	Menurut Myende et al., (2018; 16) dalam bidang pendidikan yang merupakan juga lembaga nirlaba membuktikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang baik dalam arti mampu mengelola mengikutsertakan para pemangku kepentingan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan yang baik. Menurut Siswanto, (2015; 64) pada sector publik kepemimpinan menjadi penentu komitmen dalam mengelola keuangan
7. Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Kinerja Manajerial
Pengelolaan keuangan yang dikelola dalam sebuah sistem merupakan salah satu factor yang mempengaruhi kinerja manajerial hal ini menurut Azhari, (2020; 533) bahwa karekteristik informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen dalam mengelola keuanga telah memberikan pengaruh ke arah peningkatan kinerja manajerial pada bank syariah. 
Menurut Sofyani & Ardiyanto, (2022; 149) menunjukan bahwa sistem pengendalian internal dalam bentuk pemberian laporan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial pemerintah desa. Menurut Triadi & Suputra, (2016; 19-25) menemukan bahwa variabel pengelolaan keuangan yang mengganut Good Corporate Governance mempunyai pengaruh signifikan terhadap variable dependen yaitu kinerja manajerial. Menurut Zulkarnaini et al., (2021) Efisiensi dan Efektivitas Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun 2018 dalam pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Selanjutnya untuk Sistem Berbasis Syariah juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Disisi lain, Efisiensi dan Efektivitas Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun 2018 dapat dihubungkan secara signifikan dengan Sistem Berbasis Syariah.
Menurut Kamaruddin et al., (2022; 103) penelitian dilakukan pada lemabga non profit yang mengedepankan konsep kewirausahaan sosial dalam mengelola lembaga tersebut, penelitian dilakukan dimalaysia yang menjelaskan bahwa pengelolaan lembaga non profit ini dengan mengedepankan kewirausahaan sosial mampu meningkatkan pengelolaan keuangan yang diliohat dari efektivitras, efisiensi dan portopolio dalam rangka kinerja keuangan. Menurut Kamaruddin & Auzair, (2019; 17) Kewirausahaan sosial yang dimiliki pengelola lembaga sosial memiliki akuntabilitas yang tinggi terhadap para donatur dalam memastikan sumber daya yang telah mereka kontribusikan digunakan dengan bijak sesuai dengan tujuan mereka memberi.
Menurut Bone, (2017; 205) Kepercayaan interpersonal merupakan pemediasi pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kinerja manajerial. Menurut Setiawati et al., (2021; 26) bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap kinerja manajerial, kejelasan peran berpengaruh terhadap kinerja manajerial, keadilan prosedural berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dan pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dengan mediasi kejelasan peran.

C. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah descriptive survey dan metode explanatory survey.  Tipe investigasi dalam penelitian ini adalah causalitas yakni menguji hubungan sebab akibat antar variabel bebas (independent), variabel antara (intervening) dan variabel terikat (dependent). Unit analisis dalam penelitian ini adalah para pengurus LAZ  Se - Propinsi Riau. 	
Populasi dalam penelitian ini adalah 30 LAZ diambil 7 orang pengurus dalam setiap LAZ: 210 orang (Pembina, pengawas, ketua/pimpinan/direktur, sekretaris, bendahara, ketua bidang Fundrising dan ketua bidang Penyaluran). Populasi adalah 30 LAZ dari 30 LAZ seluruhnya diambil sebagai sampel. Dari setiap LAZ diambil tujuh (7) orang (Pembina, pengawas, ketua/pimpinan/direktur, sekretaris, bendahara, ketua bidang Fundrising dan ketua bidang Penyaluran).  Terdiri atas 12 kabupaten/kota yakni kota Pekanbaru; Kampar, Bengkalis, Pelalawan, Kuantan Singingi, Dumai, Rokan Hulu, Rokan Hilir, Indragiri Hulu, Indragiri Hilir, Kepulauan Meranti dan Siak. Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan menggunakan sampling jenuh, yaitu: seluruh populasi dijadikan sampel. Pengukuran intrumen penelitian berdasarkan operasiona variable yang terdiri Kewirausahaan Sosial (X1) X1.1 : Percaya Diri, X1.2 : Orientasi tugas dan hasil, X1.3   :Mengambil resiko, X1.4  : Sikap Memimpin  X1.5 : Keorisinilan X1.6   : Orientasi Masa Depan. Budaya Organisasi (X2) X2.1 : Norma, X2.2 : Nilai Dominan X2.3 : Aturan X2.4 : Iklim Organisasi X2.5 : Orientasi tim. Kepemimpinan (X3) X3.1 : Inovator, X3.2, Komunikator X3.3 Motivator X3.4  : Kontroler X3.5  :	Kepedulian X3.6  : Percaya Diri. Pengelolaan Keuangan (Y) Y1_1:	Penganggaran Y1_2 : Penerimaan dana Y1_3 :Penyimpanan dana Y1_4 : pengeluaran dana Y1_5 :pembukuan dan pengarsipan Y1_6 :pengendalian. Kinerja Manajerial (Z) Z1_1 :	Perencanaan Z1_2 :	Investigasi Z1_3 : Pengkoordinasian Z1_4 : Evaluasi Z1_5 :  Pengawasan Z1_6 :  Pengaturan Karyawan Z1_7 :  Negosiasi Z1_8 :  Perwakilan.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran/ deskripsi mengenai tanggapan dari para responden mengenai variable Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan, Pengelolaan Keuangan serta implikasinya pada Kinerja Manajerial. Sesudah pengujian data maka, langkah selanjutnya peneliti melakukan pengkajian analisis deskriptif sebagai gambaran fenomena dari variabel penelitian pada saat sekarang ini. 
1.1 Variabel Kewirausahaan Sosial
Berdasarkan hasil analisis deskriptif Variabel Kewirausahaan Sosial yang terdiri dari 6 (enam) dimensi dengan 20 indikator dan 20 item pernyataan, diperoleh nilai rata-rata, nilai standar deviasi, dan nilai rentang interval, maka dapat disimpulkan bahwa kategorinya berada pada kategori Cukup Baik menuju Baik. 
Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel kewirausahaan sosial memiliki nilai rata-rata 3,2414 dengan standar deviasi 0,6121 dengan rentang nilai dar 2,6293 sampai dengan 3,8535 dan dintepretasikan masuk kriteria cukup baik menuju baik, hal ini mengindikasikan bahwa kewirausahaan sosial yang telah dilakukan oleh pengelola di Lembaga Amil Zakat provinsi Riau dapat dikatakan baik meski tetap harus ada evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan kemampuan kewirausahaan sosial di jajaran para pengurus.
1.2 Variabel Budaya Organisasi
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Budaya Organisasi yang terdiri dari 5 (lima) dimensi, 22 indikator, yang diolah menjadi 22 item pernyataan, diperoleh nilai rata-rata, nilai standar deviasi, dan nilai rentang interval, yang menunjukkan bahwa kondisi variabel budaya organisasi ini berada dalam kategori Cukup Baik menuju dengan Baik. 
Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel budaya organisasi memiliki nilai rata-rata 3,3013 dengan standar deviasi 0,6996 dengan rentang nilai dar 2,6017 sampai dengan 4,0009 dan dintepretasikan masuk kriteria cukup baik menuju baik, hal ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang selama ini berjalan di Lembaga Amil Zakat provinsi Riau dapat dikatakan cukup baik meski tetap harus ada evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan perbaikan dan menyempurnakan budaya organisasi.
1.3 Variabel Kepemimpinan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Keunikan Sumber Daya yang terdiri dari 6 (enam) dimensi dengan 20 indikator yang diturunkan dalam 20 item pernyataan, yang diperoleh nilai rata-rata, nilai standar deviasi, dan nilai rentang interval, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi kepemimpinan berada pada kategori Cukup Baik menuju Baik. 
Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel Kepemimpinan memiliki nilai rata-rata 3,2383 dengan standar deviasi 0,6325 dengan rentang nilai dari 2,6058 sampai dengan 3,8708 dan dintepretasikan masuk kriteria cukup baik menuju baik, hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang selama ini berjalan di Lembaga Amil Zakat provinsi Riau dapat dikatakan cukup baik meski tetap harus ada evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan perbaikan dan menyempurnakan kepemimpinan
1.4 Variable Pengelolaan Keuangan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Strategi Pemasaran yang terdiri dari 6 (enam) dimensi dengan 20 indikator yang diturunkan dalam 20 item pernyataan, serta diperoleh nilai rata-rata, nilai standar deviasi, dan nilai rentang interval, maka hasil pengujian yang ada menunjukkan bahwa kondisi pengelolaan keuangan masih berada pada kategori Cukup Baik menuju dengan Baik. 
Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel pengelolaan keuangan memiliki nilai rata-rata 3,3576 dengan standar deviasi 0,7157 dengan rentang nilai dari 2,6418 sampai dengan 4,0733 dan dintepretasikan masuk kriteria cukup baik menuju baik, hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan keuangan yang selama ini berjalan di Lembaga Amil Zakat provinsi Riau dapat dikatakan cukup baik meski tetap harus ada evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan perbaikan dan menyempurnakan pengelolaannya. 
1.5 Variable Kinerja Manajerial
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kinerja Pemasaran yang terdiri dari 8 (delapan) dimensi dengan 24 indikator yang diturunkan dalam 24 item pernyataan, yang diperoleh nilai rata-rata, nilai standar deviasi, dan nilai rentang interval, maka dapat disimpulkan bahwa kategorinya berada pada kategori Cukup Baik menuju Baik. 
Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel kinerja manajerial memiliki nilai rata-rata 3,2712 dengan standar deviasi 0,6491 dengan rentang nilai dari 2,6221 sampai dengan 3,9204 dan dintepretasikan masuk kriteria cukup baik menuju baik, hal ini mengindikasikan bahwa kinerja manajerial yang selama ini berjalan di Lembaga Amil Zakat provinsi Riau dapat dikatakan cukup baik meski tetap harus ada evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan kinerja manajerialnya.
2. Analisis Verifikatif
Setelah dilakukan analisis terhadap instrumen penelitian dan analisis penskalaan dan analisis deskriptif, maka data yang sudah dikumpulkan selanjutnya digunakan untuk menganalisis dan menguji rumusan pengujian hipotesis berdasarkan Structural Equation Modelling; 
[image: ]
[bookmark: _Hlk154521683]




Gambar 4.1 Struktur Hubungan Seluruh Variabel Penelitian
2.1 Pengaruh Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan Terhadap Pengelolaan Keuangan
Hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan Variabel Pengelolaan Keuangan dipengaruhi oleh Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan nilai korelasi dan koefisien jalur yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan Lisrel 8.8 dapat diketahui besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung dari Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan Terhadap Pengelolaan Keuangan sebagai berikut:
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Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel Kewirausahaan Sosial, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan Terhadap Pengelolaan Keuangan
	Variabel
	Koefisien Jalur
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	Total Pengaruh

	
	
	
	Kewirausahaan Sosial
	Budaya Organisasi
	Kepemimpinan
	Total Tidak Langusng
	

	Kewirausahaan Sosial
	0.3872
	14.99%
	 
	5.73%
	3.20%
	8.93%
	23.92%

	Budaya Organisasi
	0.4561
	20.80%
	5.73%
	 
	5.69%
	11.41%
	32.22%

	Kepemimpinan
	0.3219
	10.36%
	3.20%
	5.69%
	 
	8.89%
	19.25%

	Total Pengaruh Langsung
	46,18%
	Total Pengaruh Tidak Langsung
	29,23%
	

	Total Pengaruh X ke Y
	75.38%

	Epsilon
	24,62%


Sumber: Hasil olah data (2023)
	
2.1.1 Pengaruh Kewirausahaan Sosial (X1) Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada 
         Pengurus LAZ di Provinsi Riau
Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat diketahui bahwa kewirausahaan sosial memiliki pengaruh parsial dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Adapun besarnya total pengaruh atau kontribusi yang diberikan dari kewirausahaan sosial terhadap pengelolaan keuangan adalah sebesar 23,92%. Variabel kewirausahaan sosial juga memiliki nilai pengaruh langsung yang lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsungnya terhadap pengelolaan keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini merupakan variabel yang dominan.
Prinsip kewirausahaan sosial membantu LAZ dalam mengelola risiko keuangan dan memastikan keberlanjutan finansial. Pengurus cenderung lebih adaptif terhadap perubahan dan memiliki strategi cadangan untuk mengatasi ketidakpastian keuangan. Kewirausahaan sosial mendorong LAZ untuk menggunakan metrik dan pengukuran yang lebih holistik terkait dengan dampak sosial dan kinerja keuangan. Seperti yang dijelaskan oleh Efendi, M, (2017) bahwa zakat produktif merupakan salah satu model penyaluran zakat yang efektif dalam penyelesaian masalah sosial, khususnya pengentasan kemiskinan. 
Selanjutnya juga disampaikan oleh Suyanto et al., (2015) bahwa Kesepakatan kerjasama antar pelaku kewirausahaan sosial dapat terjadi apabila masing-masing pelaku dapat melakukan penawaran (binding agreement) terhadap kemungkinan hasil yang diperoleh masing-masing pihak (payoffs). Juga disampaikan oleh Silvatika, (2020) bahwa dalam pengembangan technosociopreneur diperlukan sinergi akademisi, pelaku usaha, komunitas, pemerintah, dan media (ABCGM) untuk mendukung ekosistem kewirausahaan sosial yang meliputi pelaku kebijakan, pemiliki modal untuk dukungan finansial melalui pengintegrasian pola pembiayaan dan kemampuan usaha, pihak yang memberikan dukungan moral maupun fasilitas dan infrastruktur, masyarakat dan SDM, pasar dan berbagai pihak yang dapat memberikan pembedaan faktor lokasi atau geografis. 
[bookmark: _Hlk154501925]2.1.2 Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada 
Pengurus LAZ di Provinsi Riau 
[bookmark: _Hlk154011042]Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat diketahui bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh parsial dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Adapun besarnya total pengaruh atau kontribusi yang diberikan dari budaya organisasi terhadap pengelolaan keuangan adalah sebesar 32,22%. Variabel budaya organisasi juga memiliki nilai pengaruh langsung yang lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsungnya terhadap pengelolaan keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini merupakan variabel yang dominan.
Budaya organisasi memiliki peran yang sangat strategis untuk melakukan sebuah perubahan, sebagaimana diungkapkan Silitongga, P dkk (2020), dimana tidak ada alasannya untuk sebuah perubahan untuk tidak lepas dari apa yang menjadi tujuan dari sebuah organisasi/perusahaan dalam merencanakan, melaksanakan, mengatur, memberdayakan sumber daya manusia, meningkatkan konpentensi dan kinerja karyawan serta hubungan antara karyawan dengan bawahan adakah sebuah keniscayaan akan wujud budaya organisasi.  Pengaruh budaya organisasi terhadap pengelolaan keuangan dijelaskan oleh Reni, (2019) bahwa Budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam sebuah organisasi, karena budaya organisasi mencerminkan jati diri dan persepsi orang lain dan anggota organisasi mengenai organisasi itu sendiri. 
	Selanjutnya menurut Putri et al., (2019) bahwa budaya organisasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi adalah budaya organisasi secara parsial berpengaruh  terhadap kecenderungan kecurangan  akuntansi. Juga dijelaskan Silfiani et al., (2021) bahwa Kemampuan pengelolaan keuangan yang baik menjadi kunci keberhasilan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal di masing-masing pemerintah daerah. Menurut Chariri, (2008) menjelaskan bahwa budaya organisasi yang di anut para karyawan seperti budaya jawa mampu mengarahkan karyawan bekerja secara transpran dan bertanggung jawab.
2.1.3. Pengaruh Kepemimpinan (X3) Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Pengurus     LAZ di Provinsi Riau
Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat diketahui bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh parsial dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Adapun besarnya total pengaruh atau kontribusi yang diberikan dari kepemimpinan terhadap pengelolaan keuangan adalah sebesar 19,25 %. Variabel kepemimpinan juga memiliki nilai pengaruh langsung yang lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsungnya terhadap pengelolaan keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini merupakan variabel yang dominan.
Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap pengelolaan keuangan disampaikan oleh Subanda, (2019) konsep kepemimpinan sering kali dikaitkan dengan konsep kearifan lokal. Artinya kepemimpinan yang ada dalam suatu negara atau daerah sering berbeda karakter dengan negara atau daerah lain karena pengaruh dari budaya dan adat istiadat di negara atau daerah bersangkutan. Kemudian disampaikan juga oleh Lukas et al., (2017) bahwa pimpinan yang berwenang pada jenjang yanng lebih tinggi demi tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk menciptakan sistem manajemen kinerja yang efektif, peran pimpinan sangat menentukan. Juga dijelaskan oleh Sukarjati et al., (2016) bahwa peningkatkan sistim kepemimpinan seperti halnya, pemberian wewenang, peranan pekerjaan, pendelegasian wewenang pegawai, pemberian motivasi kerja atau pengarahan terhadap pegawai, sehingga pegawai dapat dan bisa bekerja sesuai dengan tugas-tugas pokok yang harus dikerjakan dalam bekerja khususnya dalam pengelolaan keuangan. Hal ini juga di pertegas dalam Hermawan, A. (2022) bahwa pimpinan juga harus memiliki kompetensi utama dalam memimpin sebuah Lembaga
[bookmark: _Hlk154502064]2.1.4. Pengaruh Pengelolaan Keuangan (Y) Terhadap Kinerja Manajerial (Z) Pada 
          Pengurus LAZ di Provinsi Riau
Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat diketahui bahwa pengelolaan keuangan memiliki pengaruh parsial dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Adapun besarnya total pengaruh atau kontribusi yang diberikan dari pengelolaan keuangan terhadap kinerja manajerial adalah sebesar 80,61 %. Variabel pengelolaan keuangan memiliki nilai pengaruh yang termasuk kedalam kriteria pengaruh yang sangat kuat terhadap pengelolaan kinerja manajerial, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini merupakan variabel yang dominan dalam mempengaruhi atau terbentuknya kinerja manajerial
Pengelolaan keuangan yang dikelola dalam sebuah sistem merupakan salah satu factor yang mempengaruhi kinerja manajerial hal ini menurut Azhari, (2020) bahwa karekteristik informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen dalam mengelola keuangan telah memberikan pengaruh ke arah peningkatan kinerja manajerial pada bank syariah. Menurut Sofyani & Ardiyanto, (2022; 149) menunjukan bahwa sistem pengendalian internal dalam bentuk pemberian laporan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial pemerintah desa. Hasil studi ini memberikan implikasi praktis yang penting diperhatikan bagi pemerintah desa untuk meningkatkan kinerja manajerialnya.
Menurut Triadi & Suputra, (2016; 16) menemukan bahwa variabel pengelolaan keuangan yang mengganut Good Corporate Governance mempunyai pengaruh signifikan terhadap variable dependen yaitu kinerja manajerial. Dari hasil penelitian tersebut memberikan indikasi bahwa semakin baik pelaksanaan Good Corporate Governance maka akan memberikan implikasi terhadap semakin baiknya kinerja manajerial. Menurut Zulkarnaini et al., (2021; 239) Efisiensi dan Efektivitas Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun 2018 dalam pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Selanjutnya untuk Sistem Berbasis Syariah juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Disisi lain, Efisiensi dan Efektivitas Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun 2018 dapat dihubungkan secara signifikan dengan Sistem Berbasis Syariah.
Menurut Kamaruddin et al., (2022; 6) penelitian dilakukan pada lembaga non profit yang mengedepankan konsep kewirausahaan sosial dalam mengelola lembaga tersebut, penelitian dilakukan dimalaysia yang menjelaskan bahwa pengelolaan lembaga non profit ini dengan mengedepankan kewirausahaan sosial mampu meningkatkan pengelolaan keuangan yang diliohat dari efektivitras, efisiensi dan portopolio dalam rangka kinerja keuangan. Menurut Kamaruddin & Auzair, (2019; 17) Kewirausahaan sosial yang dimiliki pengelola lembaga sosial memiliki akuntabilitas yang tinggi terhadap para donatur dalam memastikan sumber daya yang telah mereka kontribusikan digunakan dengan bijak sesuai dengan tujuan mereka memberi.
Menurut Bone, (2017; 205) Kepercayaan interpersonal merupakan pemediasi pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kinerja manajerial. Koefisien bertanda positif menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang semakin tinggi akan menghasilkan kinerja manajerial yang semakin tinggi, jika dimediasi oleh kepercayaan interpersonal yang juga semakin tinggi. Menurut Setiawati et al., (2021; 25) bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap kinerja manajerial, kejelasan peran berpengaruh terhadap kinerja manajerial, keadilan prosedural berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dan pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dengan mediasi kejelasan peran.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV dapat di tarik kesimpulan beberapa point penting dari hasil penelitian yakni sebagai berikut: (1) Kondisi kewirausahaan social, budaya organisasi dan kepemimpinan dintepretasikan masuk kriteria cukup baik menuju baik, (2) Kondisi pengelolaan keuangan dan kinerja manajerial lembaga amil zakat di Propinsi Riau dintepretasikan masuk kriteria cukup baik menuju baik, (3) Besarnya pengaruh kewirausahaan social (14,99%), budaya organisasi (20,80%) dan kepemimpinan (10,36%) terhadap pengelolaan keuangan lembaga amil zakat di propinsi Riau yakni sebasar 75,38 % diketahui bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh paling dominan, (4) Besarnya pengaruh kewirausahaan sosial terhadap pengelolaan keuangan lembaga amil zakat di propinsi Riau sebesar 14,96%, Kewirausahaan Sosial dengan jawaban tertinggi yaitu pada dimensi Orientasi tugas dan hasil jawaban terendah pada dimensi mengambil resiko. (5) Besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap pengelolaan keuangan lembaga amil zakat di propinsi Riau sebesar 20,80% Budaya Organisasi dengan jawaban tertinggi yaitu pada dimensi Norma dan hasil jawaban terendah pada dimensi Orientasi tim, (7) Besarnya pengaruh kepemimpinan terhadap pengelolaan keuangan lembaga amil zakat di propinsi Riau sebesar 10, 36%, Kepemimpinan dengan jawaban tertinggi yaitu pada dimensi percaya diri dan jawaban hasil terendah pada dimensi Inovator dan (7) Besarnya pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kinerja manajerial lembaga amil zakat di propinsi Riau sebesar 80, 61%, Kinerja Manajerial dipengaruhi secara positif oleh Pengelolaan Keuangan mengalami peningkatan dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan Kinerja Manajerial.

F. SARAN 
Adapun saran yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, sebagai berikut; (1) Kewirausahaan social, budaya organisasi dan kepemimpinan harus ada evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan kemampuan kewirausahaan sosial di jajaran para pengurus melalui peningkatan keberanian dalam mengambil resiko; dengan cara mengevaluasi semua rencana yang mengandung resiko dengan memperbaikinya di masa yang akan dating, (2) Pengelolaan keuangan yang selama ini berjalan di Lembaga Amil Zakat provinsi Riau dapat dikatakan cukup baik meski tetap harus ada evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan perbaikan dan menyempurnakan pengelolaannya terutama dalam hal Pembukuan dan Pengarsipan, (3) Kinerja manajerial yang selama ini berjalan di Lembaga Amil Zakat provinsi Riau dapat dikatakan cukup baik meski tetap harus ada evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan kinerja manajerialnya terutama dalam hal mengevaluasi hasil kinerja, (4) Untuk meningkatkan pengelolaan keuangan Lembaga Amil Zakat provinsi Riau perlu memperhatikan budaya organisas dalam hal menerapkan Norma, kemudian Nilai Dominan serta Aturan dan juga Iklim Organisasi yang mengutamakan Orientasi tim, (5) Untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan social pengelola laz di propinsi riau perlu lebih berani mengambil resiko dan sebaiknya memiliki kebijakan yang jelas, prosedur pengelolaan risiko, dan sistem pengendalian internal yang kuat. Transparansi, akuntabilitas, dan komunikasi yang baik juga penting dalam memitigasi risiko reputasi. Selain itu, keterlibatan pihak berkepentingan dan pemantauan yang berkelanjutan dapat membantu dalam menjaga kesehatan dan integritas lembaga amil zakat, (6) Dalam meningkatkan kepemimpinan pengelola Lembaga amil zakat maka perlu peningkatan kemampuan inovasi dalam kepemimpinan yang mengacu pada kemampuan seorang pemimpin dalam menciptakan, mengembangkan dan mendorong ide-ide baru serta peningkatan yang inovatif dalam mengelola amil zakat di propinsi riau. (7) Dalam rangka meningkatkan kinerja majerial perlu melakukan pengelolaan keuangan yang lebih transparan dan akuntable yaitu melalui pencacatan dan pembukuan yang komprehensif
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